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Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin

yang saya cintai karena Allah, semoga Allah
selalu merahmati kita.

Tema khotbah Idulfitri 1442 H kali ini adalah
BELAJAR DARI PUASA

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
ditanya oleh shahabat nabi Abu Umamah Al
Bahily radhiyallahu ‘anhu: “Wahai Rasulullah,
perintahkan aku dengan sebuah perkara,
semoga  Allah  memberikan  kebaikan
kepadaku”, kemudian Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda:

« ﬂyﬁkuejﬁib&#»

Artinya: “Hendaknya engkau berpuasa,
karena sesungguhnya ia amalan yang
(pahala-pent) tidak ada semisal
dengannya.” HR. Ahmad.
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Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah, semoga Allah
selalu menjaga kita,

Perhatikanlah hadits ini, menunjukkan betapa
agung dan pentingnya ibadah puasa, karena
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wasallam
memberikan wasiat saat dimintai tentang
perkara yang bermanfaat, dan tidaklah beliau
memberikan wasiat berpuasa kecuali karena
ibadah puasa adalah ibadah yang agung
penuh dengan hikmah dan pelajaran di
dalamnya.

Sekarang kita ambil beberapa pelajaran dari
ibadah puasa:

1. Belajar Ikhlas dari Puasa

Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga Kkita. ..

Bagaimana Belajar Ikhlas dari Ibadah Puasa?
Mari kita perhatikan hadits berikut;
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Artinya: “Abu Hurairah radhivallahu ‘anhu
berkata:  “Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi

wasallam bersabda: “Setiap amalan anak
Adam dilipatkan, satu kebaikan
dilipatkan menjadi sepuluh lipat sampai
tujuhratus kali lipat, Allah Azza wa Jalla
berfirman: “Kecuali puasa, Kkarena
sesuangguhnya ia adalah milik-Ku dan
Aku Yang akan mengganjarnya, (karena)
ia telah meninggalkan syahwat dan
makanannya karena Aku.” HR. Bukhari
dan Muslim.

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah:
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“Bahwa puasa tidak terjadi di dalamnya riya’
sebagaimana terjadi pada  selainnya,
diceritakan oleh al Maziry dan dinukilkan oleh
‘vadh dari Abu ‘Ubaid.



asally ¢ s gy Jles¥ Cols W : gbal JB
s (1) A 3LoD A V) alad 5 ns ade adlay Y

(S o 5 ) 1 i UG 11
“Berkata Al Qurthuby rahimahullah: “Ketika
amalan-amalan (lain) dimasuki oleh riya’,
sedangkan puasa tidak dapat dilihat dengan
hanya melakukannya, kecuali Allah, maka
Allah gandengkan puasa itu kepada diri-Nya,
oleh sebab inilah Allah berfirman di dalam

hadits: “la meninggalkan syahwatnya karena
Aku.”
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Berkata Ibnul Jauzy rahimahullah: “Seluruh
ibadah terlihat dengan melakukannya dan
sedikit yang selamat yang terlihat dari duri
(vaitu terkadang dicampuri oleh sesuatu dari

riya’) berbeda dengan puasa.”
Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “
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“Terkadang dipahami dari pembatasan ini,
adalah peringatan atas sisi yang di dapatkan
oleh seorang yang berpuasa, vaitu ikhlas yang
khususnya padanya,”

kemudian beliau berkata: “Dan terkadang
(puasa) masuk (ke dalamnya) riya’ dengan
ucapan, seperti seorang yang berpuasa
kemudian ia memberitahukan bahwa ia
berpuasa, maka masuknya riya’ dengan
ucapan, adapun sisa dari amalan-amalan lain,
maka sesungguhnya riya’ terkadang masuk ke

dalamnya hanya dengan melakukan.” Lihat
kitab Fath Al Bary, 4/107

Berkata Syeikh Ibnu Ustaimin rahimahullah:
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“Dan hadits yang agung ini menuinjukkan
keutamaan puasa dari beberapa sisi;

Yang pertama: Bahwa Allah mengkhususkan
untuk diri-Nya puasa dari antara seluruh
amalan, dan demikian itu  karena
kemuliaannya disisi-Nya dan kecintaan-Nya
kepada puasa, dan terlihat ikhlas kepada-Nya
Maha Suci Allah di dalamnya, karena ia
adalah rahasia antara seorang hamba dengan
Rabb-Nya, tidak ada yang mengetahuinya
kecuali Allah, karena seorang yang berpuasa ia
berada di sebuah tempat yang kosong dari
orang-orang, memungkin baginya untuk
mengkonsumsi apa yang diharamkan Allah
atasnya dengan puas, lalu ia tidak
menkonsumsinya, karena ia mengetahui
bahwa ia memiliki seorang Rabb yang
9



mengetahui dalam kesendiriannya, dan Allah
telah mengharamkan hal itu atasnya, maka ia
meninggalkannya karena Allah karena takut
akan siksa-Nya, berharap pahala-Nya, oleh
sebab inilah Allah mensyukurinya keikhlasan
ini dan mengkhususkan puasanya untuk diri-
Nya dibandingkan seluruh amalannya, oleh
sebab inilah Allah berfirman: “la meninggakan

syahwat dan makanannya karena Aku.” Lihat
kitab Majalis Syahri Ramadhan, hal. 13.

Ahibbati hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga Kkita...

Apa Kedudukan Ikhlas dalam agama Islam?
Berkata Asy Syeikh Almuhaddits Abdul
Muhsin bin Hamd Al Abbad Al Badr
hafizhahullah menjelaskan salah satu urgensi
ikhlas dalam amal ibadah:
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“Ikhlas adalah pokok dasar kesuksesan dan
kemenangan dengan cita-cita di dunia dan
akhirat, ia bagi amalan bagaikan pondasi
untuksebuah bangunan dan bagaikan truh
untuk jasad, maka sebagaimana bangunan
tidak akan menetap dan tidak akan dapat
diambil manfaat darinya kecuali dengan
menguatkan pondasinya dan selalu
menjaganya dari kerusakan vyang terjadi
padanya, maka demikian pula amalan tanpa
ikhlas. Dan sebagaimana kehidupan badan
dengan adanya ruh, maka kehidupan amal,
pencapaian buah hasilnya dengan selalu
menyertakan nya untuk keikhlasan, dan Allah
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telah menjelaskan akan hal itu dalam firman-

Nya:
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Artinga: “Maka apakah orang-orang yang
mendirikan mesjidnya di atas dasar takwa
kepada Allah dan keridaan (Nya) itu yang
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan
dia ke dalam neraka Jahanam? Dan Allah
tidak memberikan petunjuk kepada orang-
orang yang lalim.” QS. At Taubah: 109.

Dan ketika amalan orang-orang Kkafir yang
mereka lakukan terlepas dari mentauhidkan
Allah, dan ikhlas beramal hanya kepada-Nya,
maka Allah menjadikannya sebagai sesuatu
seperti yang tidak ada, Allah berfirman:

{ gk sua dulasd Jad 2o 1sket U ) i)
[23 06,41
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Artingya: “Dan Kami hadapi segala amal
vang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan
amal itu (bagaikan) debu vyang
berterbangan.” QS. Al Furgan: 23.

2. Belajar Takwa Sesungguhnya dari
Puasa

Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga Kkita. ..

Istilah Takwa secara umum maknanya adalah
sebuah kata yang menunjukkan

2531 85 5 jpall Jud

“Mengerjakan perintah dan Menjauhi
larangan”

Dan di dalam puasa kita meninggalkan yang
dilarang vaitu makan dan minum dari mulai
terbit fajar kedua sampai terbenam matahari
hanya karena Allah, meskipun hati ini
menginginkannya, menyukainya maka itulah
takwa yang sebenarnya.

Dan siapa saja yang meninggalkan sesuatu
karena Allah padahal hawa nafsunya
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menginginkannya, maka ia akan mendapatkan
manisnya iman vaitu lapang dada dalam
mengerjakan  ketaatan di dunia serta
mendapatkan syafaat di akhirat.

Mari perhatikan dalil-dalil berikut ini:
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Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu
berkata:  “Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi
wasallam bersabda: “Tiga perkara siapa
saja yang di dalam dirinya terdapat tiga
perkara tersebut, maka pasti
mendapatkan manisnya iman; hendaknya
Allah dan RasulNya lebih ia cintai
dibandingkan keduanya, hendaknya ia
mencintai seseorang dan tidak ia cintai
kecuali karena Allah, dan hendaknya ia
membenci kembali kepada kekufuran
sebagaimana ia membenci dimasukkan
ke dalam neraka.” HR. Bukhari dan Muslim.
14



Di dalam hadits ini terdapat lebih
mendahulukan Allah dan RasulNya
dibandingkan selain keduanya akan
mendapatkan manisnya iman di dunia, yaitu
lapang dada dan nyaman dalam mengerjakan
ketaatan.
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Artinya: “Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu
‘anhu  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Puasa
dan Alquran keduanya akan memberikan
syafaat kepada seorang hamba pada hari
kiamat, berkata puasa: “Ya Tuhanku,
sungguh aku telah melarang ia makan
dasn syahwat di siang hari, maka
berikanlah syafaatku kepadanya”, dan
berkata Alquran: “Sungguh aku telah
menahannya dari tidur di malam hari,
maka berikanlah syafaatku kepadanya,

15



maka akhirnya keduanya memberikan
svafaat.” HR. Ahmad.

Makna berikanlah syafaatku kepadanya
adalah  ampunilah dosa dan  hapus
kesalahannya.

Ahibbati hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga Kkita...

Di dalam hadits ini disebutkan seorang yang
meninggalkan makan dan minum serta tidur
padahal sangat ia sukai dan cintai serta
perlukan, karena Allah, maka pasti ia akan
mendapatkan syafaat darinya, yaitu didoakan
agar diampuni dosanya. Dan begitulah
keutamaan mengerjakan takwa dengan
sesungguhnya.

Dan takwa sesungguhnya adalah Islam
sesungguhnya vaitu berserah diri atas
keputusan  Allah  meskipun terkadang
bertentangan dengan hawa nafsu, tunduk
patuh hanya kepada Allah, menerima semua
hukum Allah dengan sebenar-benarnya, tanpa
merasa berat sedikitpun.

16
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Artinya: “Maka demi Tuhanmu, mereka
(pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim dalam
perkara vyang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa
keberatan dalam hati mereka terhadap
putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya.” QS. An
Nisa: 65.

Dari puasa kita bisa belajar dan mengamalkan
Islam seutuhnya, kita menahan makan dan
minum demi Allah Taala, padahal makan dan
minum tersebut sangat kita sukai dan
perlukan, tetapi  karena  kita  ingin
mengamalkan Islam seututhnya maka kita rela
meninggalkannya.

Itulah Islam, benar-benar berserah diri kepada
Allah Taala...

Mengerjakan Ketaatan padahal bertentangan
dengan hawa nafsu, tetapi tetap dikerjakan

17



karena kita seorang muslim yang tunduk petuh
hanya kepada Allah.

Bangun shalat Subuh padahal masih
mengantuk karena kita ingin mengamalkan
Islam seutuhnya...

Puasa menahan makan dan minum dari terbit
fajar kedua sampai terbenam matahari,
padahal sangat lapar dan haus apalagi bagi
para pekerja berat, karena Kkita ingin
mengamalkan Islam seutuhnya...

Membayar zakat, padahal kita telah letih dan
capek mengumpulkannya dan di dalam diri
ada sifat bakhil, kikir, karena kita ingin
mengamalkan Islam seutuhnya.

Menunaikan Ibadah Haiji, padahal
mengeluarkan harta dan keletihan saat
mengerjakannya, karena kita ingin
mengamalkan Islam seutuhnya.

Begitu juga dengan menjauhi maksiat baik
dosa besar atau kecil, padahal sangat disukai
oleh hawa nafsu...

Meninggalkan zina, minuman khamar, judi,
main wanita, riba, musik, rokok dan lain-
lainnya dari maksiat yang sangat disukai tetapi

18



ditinggalkan demi mengamalkan Islam
seutuhnya.

Begtulah puasa mengajari kita yaitu berserah
diri atas keputusan Allah meskipun terkadang
bertentangan dengan hawa nafsu, tunduk
patuh hanya kepada Allah, menerima semua
hukum Allah dengan sebenar-benarnya, tanpa
merasa berat sedikitpun.

Artinya: “Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash
radhivallahu  ‘anhu, bahwa  Rasulullah
shallallahu ‘alihi wasallam  bersabda:
“Sungguh beruntung siapa saja yang
berserah diri, diberikan kecukupan dan
puas dengan apa yang Allah berikan.”
HR. Muslim.

Dan hadits yang menunjukkan tentang
meninggalkan sesuatu karena Allah:

B B6T Y Jwiy S5 s ld g5 3 &) »
REE
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Artinya: “Sesungguhnya tidak pernah
engkau meninggalkan sesuatu apapun
karena takut kepada Allah Tabaraka wa
Taala, melainkan Allah akan
mendatangkan vyang lebih dari vang
ditinggalkannya.” HR. Ahmad.

3. Belajar Lapar dari Puasa

Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga kita...

Saat berpuasa merasakan lapar dan haus, dan
lapar dan haus adalah tirakatnya para salaf
saleh dari para shahabat, para tabii dan tabiut
tabiin serta para ulama dan imam.
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Artinya: “Muhammad bin Sirin rahimahullah
meriwayatkan bahwa ada seorang lelaki
berkata kepada shahabat nabi Abdullah bin
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Umar radhiyallahu ‘anhuma: “Maukah engkau
kami buatkan jawarisy?”, beliau bertanya:
“Apa itu jawarisy?”, lelaki tersebut berkata:
“Sesuatu jika makanan memberatkanmu, lalu
kamu ambil sedikit darinya maka akan
menghilangkan darimu apa yang engkau
rasakan”, berkata Ibnu Umar: “Aku belum
kenyang semejak empat bulan, dan hal itu
bukan karena aku tidak mendapati makanan,
akan tetapi aku pernah mendapati orang-
orang (para shahabat nabi-pent) mereka
terkadang kenyang dan terkadang lapar.”
Lihat Kitab Azzuhd, karya Abu Daud, w:275.
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Artinya: “Berkata Ar Rabi’: “Imam Asy Syafii
rahimahullah berkata: “Aku belum pernah
kenyang semenjak, 16 bulan kecuali kenyang
yang aku hilangkan”, Abu Muhammad (Ar
Rabi’ bin Sulaiman) berkata: “Maksudnya aku

menjauhi kekenyangan”, karena kekenyangan
memberatkan badan, mengeraskan hati,

21



menghilangkan kecerdasan, mendatangkan
ngantuk dan melemahkan seorang yang
kekenyangan dari ibadah.” Lihat Kitab
Hilyatul awliya, karya Abu Nua’im, w: 430H.
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Artinya: “Berkata Bisyr bin Al Harits, w:227H,
seorang tabiul atba’ rahimahullah: “Aku tidak
pernah kenyang semenjak lima puluh tahun,
tidak pantas seseorang sekarang kenyang dari
yang halal, karena jika ia kenyang dari yang
halal, itu akan mengajak dirinya kepada yang
haram, apalagi dengan makanan-makanan

yang kotor ini?.” Berkata Ibrahim bin Adham,
w: 161H, seorang tabiut tabiin rahimahullah:
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“Barangsiapa yang menjaga denga baik
perutnya, niscaya terjaga agamanya, dan
barangsiapa yang menjaga laparnya, niscaya
ia akan menjaga akhlak yang baik, dan
sesungguhnya maksiat terhadap Allah jauh
dari seorang yang sedang lapar dan dekat dari
seorang vyang kenyang, dan kekenyangan
memtikan hati, dan darinya terjadi terlalu
gembir, sombong dan tertawa.” Lihat Kitab
Jamiul ulum wal hikam.

Dan Imam Ibnulgayyim rahimahullah berkata
tentang konsep makan dan lapar serta
kenyang:
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Artinya: “Dan hendaklah ia meninggalkan
makan dalam keadaan ia masih
menginginkannya.” Lihat Kitab Alwabilush
shayyib minal kalimith thayyib.

Kaidah ini disempurnakan oleh Asy Syaikh
Prof Dr. Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin
hafizhahumallah:
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Artinya: “Berhentilah dari makanmu saat
engkau masih  menginginkannya  dan
janganlah engkau berhenti dari makanmu
dalam keadaan engkau mengeluh sakit karena
kekenyangan.”

Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga Kkita...

Dua kaidah ini disarikan dari beberapa hadits
di antaranya:
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Artinya: “Almigdam bin Ma’dikarib
radhiyallahu  ‘anhu  berkata: “Aku telah
mendengar Rasulullah shallallahu  ‘alaihi
wasallam bersabda: “Tidaklah seorang
manusia mengisi sebuah wadah vyang
lebih buruk dibandingkan perut, cukup
bagi seorang manusia beberapa suapan
untuk menegakkan punggungnya, dan
jika hawa nafsunya mengalahkan seorang
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manusia, maka sepertiga, untuk
makanan, sepertiga untuk minuman dan
seperti untuk nafas.” HR. Ibnu Majah.

4. Belajar Muragabah (selalu merasa
diawasi) oleh Allah dari Puasa

Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga kita...

Di dalam bulan Ramadhan, karena kita
berpuasa, maka kita tahan makan dan minum
serta seluruh hal yang membatalkan puasa
dari mulai terbit fajar kedua sampai terbenam
matahari.

Walau tatkala sendirian atau di tengah orang
banyak tetap kita akan tahan, diketauhi orang
atau tidak ada yang melihat kecuali Allah tetap
akan kita tahan diri kita dari hal yang
membatalkan puasa. Bayangkan tatkala
berwudhu seseorang berkumur-kumur, dan
sisa air dari berkumur-kumur tersebut, sangat
ia jaga agar tidak masuk ke dalam
tenggorokan, padahal tidak ada dari manusia
yang mengetahui jika dia telan sedikit dari air
tersebut sebagai penghilang dahaga. BAHKAN
bukan hanya yang membatalkan puasa Kkita
jaga agar tidak mengerjakannya akan tetapi
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hal-hal yang mengurangi pahala puasa
Ramadhan kita berusaha menjaganya.

Pertanyaan, kenapa kita sanggup
melakukannya di  dalam  Ramadhan?
Jawabannya adalah karena kita merasa selalu
diawasi oleh Allah Taala. Dan inilah manfaat
yang besar dari muragabah, menahan diri dari
maksiat baik meninggalkan kewajiban atau
melanggar maksiat, baik yang besar atau yang
kecil.

Merasa selalu di awasi oleh Allah baik di
dalam rumah, di kantor, di pasar, di masjid,
dan dimanapun.

Allah Taala berfirman:

Artinya: “Dia mengetahui (pandangan)
mata vyang khianat dan apa vyang
disembunyikan oleh hati.” QS. GHafir: 16.

[1 :etd] {ud Wle S8 &y}
Artinya: “Sesungguhnya Allah selalu

menjaga dan mengawasi kamu.” QS. An
Nisa: 1.
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{ola U Ogfmd b iy of betdag Vsl
[77 :5,a0]

Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui
bahwa Allah mengetahui segala yang
mereka sembunyikan dan segala yang
mereka nyatakan?.” QS. AL Bagarah: 77.

Mari perhatikan perkataan para ulama,
bagaimana sebenarnya muragabah:

Wi e allis (dl ) 3, 0 ) LU ) JB
s e d gy el S e

Artinga: ~ “Abdullah  bin Al  Mubarak
rahimahullah berkata kepada seseorang:
“Selalu merasa muragabahlah oleh Allah
Ta’ala, maka orang tersebut bertanya tentang
pengertian muragabah: “Jadilah selalu seakan
kamu melihat Allah Azza wa Jalla.” Lihat kita
Thya Ulumuddin.

Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga Kkita. ..

Dibawah ini beberapa keutamaan muragabah:
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a. Dijauhkan dari maksiat terutama
Al Fahsya dan Al Munkar
Seperti cerita Nabi Yusuf ‘alaiihissalam yang
senantiasa muragabah akhirnya terlepas dari
zina dengan Zulaikha.

S ey ki 8 s g B g Kssns)

s
x

595 @ pas 4 S22 W5 (23) RYRS] skl Y

&
@
25

) ey 2481 42 Ol SIS 4 OBy
[24 23 :ciup] {(24) inaliddl G3ts 3s

Artinga: “Dan wanita (Zulaikha) vang
Yusuf tinggal di rumahnya menggoda
Yusuf untuk menundukkan dirinya
(kepadanya) dan dia menutup pintu-
pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini."
Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada
Allah, sungguh tuanku telah
memperlakukan aku dengan baik."
Sesungguhnya orang-orang yang zalim
tiada akan beruntung.” “Sesungguhnya
wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf
pun bermaksud (melakukan pula) dengan
wanita itu andaikata dia tiada melihat
tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah,
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agar Kami memalingkan daripadanya
kemungkaran dan kekejian.
Sesungguhnya Yusuf itu termasuk
hamba-hamba Kami yang terpilih.” QS.
Yusuf: 23-24.

Seperti kisah muragabahnya seorang laki-laki
yang diajak berzina oleh seorang perempuan
yang cantic dan mempunyai kedudukan, maka
yang menyelamatkannya adalah  sifat
muragabahnya tersebut, yang akhirnya ia di
hari kiamat mendapatkan naungan yang mana
pada hari itu tidak ada naungan kecuali
naungannya Allah Taala, sebagaimana
disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari.

b. Muragabah penyebab masuk surga
Sk o 13s 1) w5 HE 1 )

s il A (25 15 (B2) s 11 I
2 b s ey 53 (B3) o b
O] {(35) 4y wily 4 S b 3 (34)

[35 - 31

Artinya: “Dan didekatkanlah surga itu
kepada orang-orang yang bertakwa pada
tempat yang tiada jauh (dari mereka).”
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“Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu)
kepada setiap hamba yang selalu kembali
(kepada Allah) lagi memelihara (semua
peraturan-peraturan-Nya).” “(Yaitu)
orang vang takut kepada Tuhan Yang
Maha Pemurah sedang Dia tidak
kelihatan (olehnya) dan dia datang
dengan hati yang bertobat.” “Masukilah
surga itu dengan aman, itulah hari
kekekalan.” “Mereka di dalamnya
memperoleh apa yang mereka kehendaki;

dan pada sisi Kami ada tambahannya.”
QS. Qaaf: 31-35.

5. Belajar Husnul Khatimah dari
Puasa

Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga Kkita. ..

Tidak ada yang lebih indah dari semua nikmat
di dunia dibandingkan husnul khatimah, mati
dalam keadaan beramal saleh.

Di dalam bulan Ramadan kita berpuasa dan
kita berpuasa dan kita berpuasa sampai akhir
dan hari-hari terakhir lebih utama dan lebih
agung dibanding hari-hari awal Ramadan, ini
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mendidik kita agar terus beribadah sampai
akhir, sebagaimana perintah Allah:

[99 : 1] {Gaid st G5 38 si3)

Artinya: “dan sembahlah Tuhanmu sampai
datang kepadamu yang diyakini (ajal).”
QS. Al Hijr:99.

[102 010 JT] { Ssakes 303
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-

kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam.” QS. Ali Imran: 102.

Dan karena amal seseorang dinilai di akhirnya,
e ) o= 0 0ol 06 06 o i i 8
N )3 S J.a\ Jo Jead 459 o\ » ks
el 13 8 AT Jasy (asd g By a1 el

Ry JEY Gy L &
Artinya: “Dari Sahl bin Sa’ad radhiyallahu

‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Sesungguhnya seseorang
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benar-benar mengamalkan amalan penghuni
neraka dan sesungguhnya ia benar-benar
termasuk penghuni surga, dan sesungguhnya
seseorang benar-benar mengamalkan amalan
penghuni surga dan sesungguhnya ia benar-
benar termasuk penghuni neraka, dan
sesungguhnya amalan-amalan tergantung
akhirnya.”

Dari ayat dan hadits ini mengajarkan bahwa
inti amalan yang dinilai adalah akhirnya, dan
dari puasa kita belajar hal tersebut, karena
wajib berpuasa Ramadan sampai akhir bulan
dan di akhir bulan Ramadan terdapat puncak

keberkahannya  vaitu = dengan  adanya
LAILATUQADAR.

Ahibbati  hafizhakumullah, kaum muslimin
yang saya cintai karena Allah semoga Allah
selalu menjaga Kkita. ..

Terakhir wasiat diberikan kepada kaum
muslimat agar:

a. Bersedekah dengan hartanya atau
mengeluarkan zakat hartanya,

b. Bahagaikanlah suami dapatkanlah

kerelaan darinya, karena dua amalan
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inilah yang akan menyelamatkan kalian
dari menjadi penghuni terbanyak api
neraka.

Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wasallam
bersabda:

-

she &) do— D Jouy 22 w6 o3 A
03Ty 30d (LI Jaas G » JB &

ik S @ AT iuﬁﬁ é\} 3@.&‘}\
Hed

S AT T o Jg

b G By el 0355 &u\ 53y J6
g o 4 . oz o "
G L sl e g i olall

Artinya: “Abdullah bin Umar radhiyallahu
‘anhuma meriwayatkan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Wahai
para wanita, bersedekahlah, dan
perbanyaklah istighfar, karena
sesungguhnya aku telah melihat kalian
penghuni neraka yang paling banyak.”
Lalu seorang wanita separuh baya bertanya:
“Kenapa kita menjadi penghuni neraka yang
paling banyak, wahai Rasulullah?”, beliau

33



menjawab: “(karena) kalian
memperbanyak laknat (cacian kepada
suami) dan tidak Dberterima kasih
terhadap suami, aku tidak pernah
melihat seseorang yang kurang akal dan
agama dapat mengalahkan lelaki yang
berakal dibandingkan kalian (wahai para
wanita).” HR. Muslim.
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